BAB V

KESIMPUL AN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Di dalam menjalankan kegiatan pemasarannya, PT. Peénadi Wira Perkasa
menggunakan metode atau strategi personal selling séﬁnagai satu-satunya
variabel dalam mempromosikan dan menjual produké dan jasa layanan
komputer kepada para konsumennya. Dan personal sel]ing tersebut sangat
berkaitan erat dengan seluruh hasil pendapatan perusah;aan, karepa semua
pemasukan dan pendapatan perusahaan dipercleh dengain metode personal
selling tersebut.

2. Para tenaga penjualan (sales) sangat berpengaruh terhadz;p hasil pendapatan
perusahaan. Hasil pemasukan perusahaan sangat terganturgg pada kinerja para
tenaga penjualan tersebut. Jika para tenaga penjualan ndak mampu untuk
mencapai target yang telah ditetapkan, maka dipastikagn perusahaan akan
mengalami kerugian, tetapi jika mencapal atau mel%:bihi target maka
perusahaan akan mendapat laba yang besar.

3. Para customer atau pelanggan-pelanggan baru yang didap?at, merupakan hasil
informasi dari pelanggan-pelanggan yang lama, seﬁingga pernsahaan
memperoleh kemudahan untuk mencari pelanggan yang baru

4. Untuk menopang pendapatan perusahaan, maka perusz;%haan tidak hanya
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mengandalkan menjual produk atau jasa layanan komptlﬁer saja melainkan

melakukan diversifikasi usaha, mulai usaha yang bergerak dibidang industri

sampai ke bidang agricultural.

5. Dilihat dari bentuk persamaan regresi yang diperoleh ;"maupun hasil dari

koefisien korealsi ( r } = 0,65 dapat diketahui bahwa hul:iungan antara biaya
personal selling dengan hasil pendapatan adalah positif, aftinya kenaikan atau
penurunan biaya personal selling akan diikuti pula oleh kenaikan atau

penurunan hasil pendapatan.

B. Saran-saran

1.

(S )

Dalam rangka untuk meningkatkan penjualan produk dan %"imemperluas daerah
pasar, maka perlu untuk menambah jumlah tenaga penjualan (sales) yang
berkualitas dan memenuhi syarat kualifikasi, karena juml:;lh tenaga penjualan
yang ada pada saat ini (4 orang) termasuk direksinya 111&Siil sangat minim.
Untuk mengantisipasi dari ketatnya persaingan, maka per?psahaan harus terus
mempertuas daerah pemasarannya. Perusahaan juga héarus meningkatkan
mutu atau kualitas dari barang maupun jasa layanan pré(_)duk komputer dan
mutu dari para tenaga penjualan perusahaan dan mencotia saluran distribusi
baru.

Dengan kondisi perekonomian indonesia yang sedang jiamh pada saat ini,

seperti : inflasi yang tinggi, daya beli masyarakat yang mfenurun dan naiknya




70

nilai tukar dollar AS, maka perusahaan harus ménutupi kelemahan
kelemahan di bidang penjualan komputer yang terkena c.;f_lampak paling kuat
akibat krisis moneter dengan berusaha melakukan di\fél'siﬁkasi : merger
konglomerasi dengan perusahaan-perusahaan lain di l;idang usaha yang
sama.

Karena jumlah pelanggan yang tersebar di hampir di sehéi‘uh kota-kota besar
di indonesia, maka hendaknya jumlah tenaga teknisi yan{.g ada pada saat im
untuk ditambah supaya penanganan terhadap pelanggjﬁn dapat terlayani
dengan baik dan profestonal, sehingga pelanggan tidak mérasa kecewa.
Mencoba untuk menggunakan variabel-variabel promotioinal mix yang lain,
selain strategi personal selling atau mencoba untuk menjual produk-produk
komputer lainnya yang lebih praktis dan bekerjasame; dengan produsen

komputer dengan merk baru yang belum ada di indonesia.

i
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